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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

a. Terdapat pengaruh perasan daun kunyit (Curcuma domestica Val.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa.  

b. Terdapat konsentrasi terbaik perasan daun kunyit (Curcuma domestica Val.) 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 

Pseudomonas aeruginosa yaitu pada konsentrasi 40%. 

5.2 Saran 

 Saran dalam penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang pengaruh perasan daun kunyit terhadap pertumbuhan jamur. 
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